Seminar Nasional
Perikanan
* Indonesia ke-26

Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-26
Politeknik AUP, Jakarta, 12 November 2025

DOI: http://dx.doi.org/10.15578/psnp.20002

Pengaruh Penggunaan Wolffia (Wolffia globosa) dengan Dosis Berbeda Terhadap
Pertumbuhan dan Sintasan Benih Patin Siam (Pangasius hypophthalmus)
Strain Pustina

The Effect Of Wolffia (Wolffia globosa) Use At Different Does On The Growth And
Survival Rate Of Siamese Catfish (Pangasius hypophthalmus)
Fry Pustina Strain

Amyda Suryati Panjaitan', Nina Meilisza’, Felly Novita',
Ani Leilani', dan Yenni Nuraini'
! Politeknik Ahli Usaha Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan

’Balai Riset Budidaya Ikan Hias, Kementerian Kelautan dan Perikanan
JI. AUP No. 1 Pasar Minggu, Jakarta Selatan

E-mail: amypanja798@gmail.com

ABSTRAK

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) strain pustina merupakan komoditas air tawar unggulan
Indonesia yang banyak digemari dan memiliki segmen pasar domestik maupun internasional. Pakan menjadi
faktor utama keberhasilan suatu usaha budidaya perikanan, dimana kebutuhan pakan komersil mencapai 70%
dari biaya produksi. Tumbuhan Wolffia globosa merupakan tanaman paku air yang berkembang di perairan
tawar Indonesia dan diharapkan dapat menjadi substitusi pakan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan
sintasan benih ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Wolffia globosa pada
pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan patin pustina. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan A = 100% Pelet, Perlakuan B = 85% Pellet,15% Wolffia globosa, Perlakuan C = 80% Pellet, 20%
Wolffia globosa, Perlakuan D = 75% Pellet, 25% Wolffia globosa. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan C
memberikan pengaruh pertumbuhan bobot mutlak terbaik (12.6+1.26 g), Laju pertumbuhan spesifik (Specific
Growth Rate/SGR) (2.8+0.08%), Sintasan (Survival Rate/SR) (96+7.70%), Rasio Konversi Pakan (Feed
Conversion Ratio/FCR) (1.3) dan Efesiensi Pemanfaatan Pakan (59+5.14%).

Kata Kunci: Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus), pertumbuhan, sintasan, wolffia (Wolffia globosa)

ABSTRACT

Siamese catfish (Pangasius hypophthalmus) strain pustina is a superior freshwater commodity of
Indonesia that is much loved and has both domestic and international market segments. Feed is a major factor
in the success of a fishery cultivation business, where commercial feed requirements reach 70% of production
costs. Wolffia globosa is a water fern plant that grows in Indonesian freshwater and is expected to be a feed
substitute to increase the growth rate and survival of fish seeds. This study aims to determine the effect of
adding Wolffia globosa to feed on the growth and survival of pustina catfish seeds. The method used in this
study is an experiment with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 3
replications. Treatment A = 100% Pellet, Treatment B = 85% Pellet, 15% Wolffia globosa, Treatment C =
80% Pellet, 20% Wolffia globosa, Treatment D = 75% Pellet, 25% Wolffia globosa. The results of the study
showed that treatment C provided the best absolute weight growth effect (12.6+£1.26 g), Specific Growth Rate
(SGR) (2.8+0.08%,), Survival Rate (SR) (96+7.70%), Feed Conversion Ratio (FCR) (1.3) and Feed Utilization
Efficiency (59+5.14%).
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PENDAHULUAN

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) strain pustina merupakan komoditas
air tawar unggulan Indonesia yang mengalami peningkatan pesat setiap tahun (Anjar et
al., 2022). Ikan patin memiliki segmen pasar yang luas baik domestik maupun
internasional (Suryaningrum, 2008). Ikan patin memiliki rasa yang gurih, daging yang
tebal dan nutrisi yang tidak kalah dengan ikan lainnya, sehingga tidak mengherankan jika
ikan patin semakin digemari dan permintaan konsumen cenderung semakin meningkat.
Tingginya permintaan konsumen ini, mendorong produksi budidaya ikan patin semakin
berkembang. Ikan patin siam juga menjadi sasaran produksi Nasional Indonesia dan
harga jual ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) mengalami peningkatan setiap
tahun (KKP, 2022)

Melihat sektor ini terus memberikan sinergi dalam peningkatan pembenihan ikan
patin siam, pengembangan terus digalakkan (KKP, 2020), demi menjaga kestabilan dan
keberlanjutan produksi perikanan. Pembenihan ikan patin membutuhkan induk yang
unggul yang akan menghasilkan benih yang berkualitas sehingga budidaya perikanan
terus berkelanjutan (Darmawan & Tahapari, 2017). Selain jumlah benih yang cukup,
kualitas benih menjadi pertimbangan dalam peredarannya (BSN, 2014).

Benih yang berkualitas didukung dengan pemberian pakan yang mengandung
nutrisi mikro dan makro yang seimbang. Pakan menurut Ahda et al. (2014), menjadi
faktor utama keberhasilan suatu usaha perikanan baik pembenihan maupun pembesaran.
Pakan yang umum digunakan oleh pembudidaya adalah pakan buatan dan dapat
menghabiskan biaya produksi 70% atau lebih untuk kebutuhan pakan buatan atau pakan
komersil (Aliyah et al., 2019).

Meningkatnya harga pakan membuat pembudidaya mencari alternatif untuk
menurunkan cost produksi, sehingg pakan alternatif diharapkan lebih murah dan
memiliki gizi yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan ikan patin
(Anggraeni & Rahmiati, 2016). Sektor pembenihan ikan patin pustina juga membutuhkan
pakan alternatif yang dapat menurunkan nilai cost produksi, sustainable, environment
friendly dan kontinu. Tumbuhan Wolffia globosa merupakan tanaman paku air yang
berkembang di perairan tawar Indonesia. Kandungan protein Wolffia globosa berkisar

48,2% (pada kondisi kering) dengan kandungan asam amino esensial yang lengkap
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(Ruekaewma, 2011). Wolffia globosa dengan kandngan protein yang tinggi dapat
meningkatkan laju pertumbuhan dan sintasan benih ikan patin pustina. Melihat sumber
daya alam yang melimpah akan Wolffia globosa, maka perlu dilakukan penelitian untuk
pemanfaatkan di bidang akuakultur. Diharapkan Wolffia globosa menjadi potensial
sebagai pakan alternatif untuk mendukung perkembangan akuakultur yang berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 18 Maret sampai dengan 6 Mei 2024 di
Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam Jambi, Provinsi Jambi.
Bahan-bahan utama adalah benih ikan patin (Pangasius hypophthalmus) sebanyak 360
ekor, pakan pelet, wolffia (Wolffia globosa) segar, air bersih. Sedangkan peralatan
utamanya adalah akuarium kaca, timbangan digital, blower, pH meter, DO meter,
thermometer, selang aerasi, batu aerasi, dan heater. Persiapan wolffia dilakukan dengan
mengkultur bibit wolffia yang diberikan pupuk kandang dan dikultur selama 5 hari,
hingga berkembang dan menghasilkan tunas baru.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing unit percobaan berisi 30 ekor benih ikan patin
dengan ukuran panjang berkisar antara 8-9 cm dengan panjang rata-rata 8,4 cm.
Perlakuan A = 100% Pelet, Perlakuan B = 85% Pellet,15% Wolffia globosa, Perlakuan C
= 80% Pellet, 20% Wolffia globosa, Perlakuan D = 75% Pellet, 25% Wolffia globosa.
Data yang dikumpulkan meliputi pertumbuhan panjang dan berat ikan yang diukur setiap
10 hari sekali selama 50 hari pemeliharaan. Selain itu dilakukan penghitungan jumlah
ikan, juga pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap hari yaitu berupa suhu, pH
dan oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO).

Pertumbuhan bobot mutlak berdasarkan perubahan bobot tubuh, dihitung dengan
rumus Effendie (1979):
W =Wt — Wo

Keterangan:

W = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wt = Bobot ikan akhir penelitian (g)
Wo = Bobot ikan awal penelitian (g)

Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang ikan pada awal pemeliharaan
dan akhir pemeliharaan, maka nilai pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung dengan
rumus Effendie (1979) :

L=Lt — Lo

Keterangan:
L = Pertumbuhan panjang mutlak (g)
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Lt = Panjang ikan akhir penelitian (g)
Lo = Panjang ikan awal penelitian (g)

Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate/SGR), dihitung menurut rumus
Takeuchi (1988):

InWt — InWo
SGR= — X 100%
Keterangan:
SGR = Pertumbuhan spesifik harian (% per hari)
Wt = Berat tubuh rata-rata patin akhir pemeliharaan (g)
Wo = Berat tubuh rata-rata patin awal pemeliharaan (g)
t = Waktu Pemeliharaan

Konversi pakan adalah jumlah pakan yang habis untuk menghasilkan 1 kg bobot
ikan, maka nilai konversi pakan (Feed Conversion Ratio/ FCR) dapat dihitung dengan rumus

Effendie (1979):

Re total pakan yang habis selama masa pemeliharaan

biomassa panen (g)

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (Epp)

Wt — Wo
EPP= — X 100%

Keterangan:

EPP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (100%)

Wt = Biomasa ikan uji akhir penelitian (g))
Wo = Biomasa awal penelitian (g)

F = Jumlah Total Pakan Yang dikonsumsi (g)

Sintasan (Survival Rate/SR) ikan patin dihitung dengan rumus menurut Effendie (2002):

Nt
SR (%)= No X 100%

Keterangan:

SR = Presentase kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Analisis Data :

Pengaruh pemberian wolffia (Wolffia globosa) dengan dosis berbeda terhadap
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pertumbuhan dan sintasan benih patin siam strain pustina dilakukan Analysis of Variance
(ANOVA) dengan menggunakan Statistical Package and Service Solutions (SPSS) 26,
apabila berpengaruh nyata dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan A (0%
Wolffia) 11.5+1.37 g, perlakuan B (15% Wolffia) 10.8+2.99 g, perlakuan C (20%
Wolffia) 12.6+1.26 g, D (25% Wolffia) 12.2+0.35 g. Pemberian dengan dosiswolffia 25%
menunjukkan pertumbuhan yang sama antar perlakuan. Hasil pengamatan pertumbuhan
bobot mutlak pada perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

14 12.611.26 12.2+0.35

1 11.5+1.37 10.8112-99

10

Pertumbuhan Bobot Mutlak
(g/ekor)
o N M OO

A (0% Wolffia) B (15% Wolffia) C (20% Wolffia) D (25% Wolffia)
Perlakuan

Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian selama 50 hari pemeliharaan pertumbuhan
panjang mutlak benih ikan patin pustina dapat dilihat pada Gambar 2.

50
z 4.1£0.42 3.9+0.09 3.9+0.20
z 40 3.3£1.02
E 3.0
T 2.0
5
= 10
(@)]
& nn
'g Perlakuan
o = A (0% Wolffia) m B (15% Wolffia)
C (20% Wolffia) m D (25% Wolffia)

Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
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3. Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific Growth Rate/SGR)
Peningkatan pertumbuhan diketahui melalui laju pertumbuhan spesifik. Laju
pertumbuhan spesifik ditentukdn berdasarkan selisih bobot rata-rata akhir dan awal
pemeliharaan yang dibagi dengan lama waktu pemeliharaan. Hasil laju

pertumbuhan spesifik dapat dilihat pada Gambar 3.

3.0 2.8£0.08 5 7.0, 02
2.7%0.08 2 6+0.18
2.8
2.6
i" 24
N
- 2.2
g PERLAKUAN
n m A (0% Wolffia) B (15% Wolffia)
C (20% Wolffia) m D (25% Wolffia)

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik
4. Rasio Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio/ FCR)
Perlakuan dengan dosis 20% menghasilkan FCR 1.3£0.03, diikuti dengan
perlakuan D yaitu 1.4+0.02, sedangkan perlakuan kontrol mencapai 1.540.1.

Konversi pakan selama pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4.

<= 2.0
S 1.6+0.29
c 15 154016 g 4 310,08 1.4£0.02
s 1.
% I
a 1.0
[z
0 0.5
C
200
je]
é Perlakuan
m A (0% Wolffia) B (15% Wolffia)
C (20% Wolffia) E D (25% Wolffia)

Gambar 4. Rasio Konversi Pakan

Amyda et al. (2026)
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5. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Pemanfaatan pakan berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. Nilai

efisiensi pakan dengan dosis 20% mencapai 59+5.14%.

. 80
8 5915.14 57+3.35
8 6o 524681 47,1358 1 I
c o I
o S 40
o C
A 2o
‘5 ©
2N
o 0
2 Perlakuan
L
m A (0% Wolffia) B (15% Wolffia)
C (20% Wolffia) D (25% Wolffia)

Gambar 5. Efisiensi Pemanfaatan Pakan
6. Sintasan (Survival Rate/SR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang tidak diberikan wolffia
menghasilkan sintasan tertinggi yaitu mencapai 100%, dosis 20% mencapai
96+7.70%, dosis 15% mencapai 96+5.09%, dan perlakuan D (25%) adalah 94+6.9
(Gambar 6).

110
100+0.00

96+5.09 96+7.70 94+6.94

|

N
o
a

100

o ©O© ©
a O O

(o]
o

Kelangsungan Hidup (%)

Perlakuan
B A(0% Wolffia) B (15% Wolffia)

C (20% Wolffia) D (25% Wolffia)

Gambar 6. Sintasan (Survival Rate/SR)
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Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak pada perlakuan C (20%
wolffia) 12.6+1.26 g adalah yang tertinggi, menunjukkan bahwa wolffia mampu dicerna,
dicerna dan dimanfaatkan oleh ikan patin. Menurut Hu et al., ( 2022) tanaman wolffia
lebih mudah dicerna oleh ikan sehingga penyerapan nutrisi pada wolffia lebih maksimal
dibandingkan tumbuhan lainnya. Pertumbuhan bobot mutlak dipengaruhi oleh nutrisi,
percepatan pertumbuhan dapat dilakukan dengan pakan kombinasi wolffia yang memiliki
biayamurah (Kamelia ef al., 2022).

Kombinasi pemberian pakan mampu meningkatkan laju bobot mutlak ikan, ikan
dengan pakan sumber protein lebih dari satu jenis memiliki pertumbuhan yang lebih baik
(Aliyah et al., 2019). Pertumbuhan bobot rata-rata ikan selama masa pemeliharaan setiap
perlakuan, menunjukkan penambahan berat seiring berjalannya waktu pemeliharaan. Dalam
penelitian ini asupan kandungan protein yang didapat oleh ikan dengan kombinasi wolffia
dengan pakan komersial, mampu meningkatkan bobot rata-rata pertumbuhan, yang ditandai
dengan kenaikan biomassa pada setiap pengamatan.

Wolffia memiliki kadar protein yang tinggi yaitu 45% (Said et al., 2022), sehingga
mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan. Menurut Yolanda et a/ (2013) ikan akan
mengalami penambahan bobot yang berasal dari sisa energi dari metabolisme tubuh. Hasil
uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian wolffia tidak berbeda nyata dengan kontrol,
namun pertumbuhan ikan yang diberikan kombinasi wolffia dan pakan komersil, memiliki
nilai yang sama baiknya dengan pertumbuhan ikan pada kontrol. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pemberian wolffia dapat dijadikan subsitusi pakan tambahan dalam pembenihan ikan
patin.

Panjang mutlak ikan patin pustina setiap perlakuan mengalami pertumbuhan.
Panjang mutlak pada perlakuan dengan dosis 20% wolffia mencapai 3.9+0.20 cm,
sedangkan pada penelitian sebelumnya panjang mutlak dengan dosis 20% wolffia pada ikan
nila hanya mencapai 3,4 cm. Kamelia et al., (2022) mengatakan bahwa pemberian wolffia
dengan dosis 20% mampu dimanfaatkan oleh ikan patin dalam menghasilkan panjang
mutlak dibandingkan ikan nila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wolffia layak
diberikan pada ikan patin, karena wolffia mampu diserap menjadi nutrisi untuk
metabolismetubuh.

Menurut Tahapari & Darmawan (2018) pemberian protein berbeda mampu
meningkatkan laju pertumbuhan panjang ikan. Pemberian kombinasi wolffia dan pakan

komersil pada ikan menunjukkan hasil yang sama sehingga pakan yang diberikan mampu
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dikonversi menjadi energi untuk pembentukan jaringan baru dan ikan mengalami
pertumbuhan panjang mutlak (Hu et al., 2022). Berdasarkan hasiluji ANNOVA, bahwa
pemberian wolffia memberikan pertumbuhan yang sama baiknya dengan kontrol,
sehingga pemberian wolffia dapgt dijadikan pakan alternatif untuk mendukung
pertumbuhan panjang mutlak ikan patin.

Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis 20%
mampu menghasilkan laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth Rate/SGR), hingga
2,8+0.08%, sedangkan kontrol (pellet 100%) hanya mencapai laju pertumbuhan spesifik
2,7+0.08%. Pemberian dosis 25% wolffia, masih mampu memiliki pertumbuhan yang sama
dengan kontrol yang diberikan 100% pakan komersil dengan nilai protein yang lebih tinggi.

Menurut Nurfitasari et al., (2020) pertumbuhan ikan akan terhambat apabila ikan
mengalami gangguan dalam mencerna makanannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ikan patin tidak mengalami gangguan pencernaan pada saat mengonsumsi wolffia yang
dikombinasikan dengan pakan komersil. Pakan dengan kombinasi wolffia memiliki
kandungan asam amino lengkap, sehingga mampumemenuhi kebutuhan protein ikan (Said
et al., 2022). Nutrisi ikan yang terpenuhi,akan membentuk sel, jaringan dan organ, sehingga
ikan dapat bergerak aktif danlaju pertumbuhan spesifik meningkat.

Pemberian wolffia tidak memiliki efek samping yang dapat mengganggu
pertumbuhan dan dan dapat dijadikan sebagai pakan kombinasi atau alternatif. Wolffia juga
mengandung senyawa fenolik yang berhubungan dengan fungsi biologi seperti antibakteri,
antiinflamasi dan antioksidan (Hu ef al., 2022). Dengan pemberian wolffia yang
mengandung senyawa flavonoid dan fenolat, wolffia memiliki kontribusi yang besar
sebagai antioksidan.

Perlakuan dengan dosis 20% wolffia menghasilkan nilai konversi pakan (Feed
Conversion Ratio/ FCR) yaitu 1.3+0.03, diikuti dengan perlakuan D yaitu 1.4+0.02,
sedangkan perlakuan kontrol mencapai 1.5+£0.1. Perlakuan dengan pemberian wolffia
mampu menurunkan jumlah pakan komersialyang diberikan pada ikan jika dibandingkan
dengan kontrol. Wolffia diduga memberikan rasa kenyang yang lama karena memiliki
waktu bertahan lebih lama di dalam air. Menurut Andriani et a/ (2005) Konversi pakan
dipengaruhi oleh jenis ikan, ukuran, sifat, bau dan daya tahan pakan dalam air. Berdasarkan
uji ANOVA pemberian wolffia dengan perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata
namun menghasilkan FCR yang berbeda.

Semakin tinggi tingkat pemanfaatan pakan maka semakin efisien pakan yang

diberikan. Nilai efisiensi pakan dengan dosis 20% wolffia mampu mencapai 59+5.14%.

Pengaruh Penggunaan Wolffia (Wolffia globosa) Dengan Dosis Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Sintasan Benih Patin Siam
(Pangasius hypophthalmus) Strain Pustina
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Parameter ini menunjukkan pakan yang diberikan dicerna ikan dengan baik. Menurut

(I Indonesia ke 26
Aliyah et al., (2019) nilai efisiensi pemanfaatan pakan dikatakan baik jika lebih dari 50%.
Peningkatan efisiensi pemanfaatan menggambarkan bahwa perlakuan direspon dengan baik
oleh ikan, sehingga pakan dikonsumsi dandimanfaatkan dengan efisien (Amanta et al.,
2018).

Sintasan (Survival Rate/SR) tertinggi pada perlakukan pellet mencapai 100%, dosis
wolffia 20% memperoleh nilai sintasan ikan patin 96+7.70%, dan wolffia 25% mencapai
94+6.9. Berdasarkan hasil uji ANOVA, bahwa pemberian wolffia tidak berpengaruh nyata
terhadap sintasan ikan patin pustina, sehingga dapat dikatakan bahwa perlakuan dengan
tambahan wolffia tidak menyebabkan kematian pada benih ikan patin.

Menurut BSN (2000) sintasan benih ikan patin dengan nilai >70% layak untuk
dilanjutkan, pada usaha pembenihan. Menurut Landolt (1993) efek sitotoksik duckweed
pada sel tidak memiliki efek anti-proliferasi dan wolffia tidak mengandung senyawa oksalat

dalam bentuk kalsium oksalat yang berbahaya pada manusia maupun hewan

Kualitas air menjadi faktor mutlak yang sangat penting.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air

Parameter Hasil Pengukuran  Standar Sumber

Suhu 25.9-31°C 25-30°C SNI:01-6483,4
(2000) (BSN, 2000)

pH 5.8-7.6 6.5-8.5 (Mahyuddin, 2010)

DO 3-7.5mg.l! 3-7mg.l’! (Mahyuddin, 2010)

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa suhu dan oksigen
terlarut (dissolved oxygen/DO), masih dalam batas normal yaitu masih aman untuk
kehidupan benih ikan patin. Hasil nilai pH adalah 5,8, ini menunjukkan angka tidak sesuai
dengan SNI (BSN, 2000), namun masih dalam batas toleransi ikan patin pustina untuk
hidup. Perubahan kualitas air sangat berpengaruh terhadap kelangsungan pertumbuhan dan
kehidupan ikan patin (Effendie, 1997). Menurut Manunggal et al., (2018) Titik kritis asam
pada pH 4,0 dan titik kritis basa pada pH 11,0 pada ikan air tawar.Nilai pH 6 masih dalam
kisaran toleransi dan belum masuk fase kritis pada benih ikan patin. Suhu pada masa
pemeliharaan masih dalam batas toleransi ikan untuk tumbuh dan berkembang. Suhu
merupakan salah satu faktor perairan yang penting dalam kelangsungan hidup ikan. Apabila
suhu rendah menyebabkan proses metabolisme terhambat, dan proses pencernaan makanan

pada ikan berlangsung lama sehingga mempengaruhi nafsu makan ikan (Wangni et al.,
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2019).

SIMPULAN

Pemberian wolffia dengan perlakuan 20% Wolffia globosa memperoleh nilai
pertumbuhan terbaik yaitu bobot mutlak (12.6+1.26 g), Laju pertumbuhan spesifik(Specific
Growth Rate/SGR) (2.8+0.08%), Sintasan (Survival Rate/SR) (96+7.70%), Rasio Konversi
Pakan (Feed Conversion Ratio/FCR) (1.3), dan Efesiensi Pemanfaatan Pakan (59+5.14%).
Wolffia globosa dapat digunakan sebagai pakan alternatif atau pakan substitusi pellet
komersil. Disarankan penelitian lanjutan untuk mengetahui dosis wolffia yang lain

dikombinasikan dengan pakan pellet.
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